BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisa dan Rancangan Audit Sistem Informasi

Tahapan ini merupakan proses analisis dan perancangan audit terhadap sistem
informasi Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) berbasis web yang digunakan di
SMK Sandikta. Audit ini mengacu pada kerangka kerja COBIT 2019 yang berorientasi
pada tata kelola dan manajemen teknologi informasi, dengan tujuan memastikan
bahwa sistem yang digunakan dapat berjalan secara efektif, efisien, serta selaras
dengan kebutuhan para pemangku kepentingan dan ketentuan regulasi yang berlaku.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahapan ini meliputi pemetaan faktor
desain (Design Factor), penentuan fokus domain dan tujuan tata kelola/manajemen,
penilaian tingkat kapabilitas proses, hingga analisis kesenjangan (gap analysis) antara
kondisi aktual dan kondisi yang diharapkan. Tahapan ini menjadi dasar dalam

merumuskan rekomendasi peningkatan tata kelola TI di lingkungan sekolah.

4.1.1. Pemetaan Faktor Desain (Design Factor)

Langkah pertama dalam audit menggunakan COBIT 2019 adalah
mengidentifikasi Faktor Desain yang paling relevan untuk mendukung pencapaian
tujuan audit. Tidak semua objektif dalam COBIT akan dievaluasi, melainkan hanya
objektif yang dipilih berdasarkan Faktor Desain tersebut. Objektif-objektif ini
merepresentasikan hasil tata kelola TI (/T Governance Design Result) yang memiliki

tingkat kepentingan tertinggi dan sesuai dengan kebutuhan organisasi.
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1. Design Factor 1 : Enterprise Strategy

Client Service/Stability

COBIT.w

Gambar IV. 1.Tabel dan Grafik DF1 : Enterprise Strategy

Berdasarkan wawancara dengan operator PPDB, strategi utama sekolah
dalam mengelola proses penerimaan siswa baru masih berfokus pada
peningkatan efisiensi operasional dan mutu layanan pendaftaran. Hasil grafik
menunjukkan bahwa sekolah mulai memanfaatkan sistem digital untuk
mempercepat proses, meskipun penerapannya belum sepenuhnya online.
Beberapa tahapan seperti pembelian formulir, pembayaran, dan pelaksanaan
tes .masih dilakukan _secara.. luring, . sedangkan .tahap = verifikasi dan
pengumpulan dokumen sudah diarahkan ke sistem daring.

2. Design Factor 2': Enterprise Goals

COBITn

Gambar IV. 2.Tabel dan Grafik DF2 : Enterprise Goals
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Tabel dan grafik memperlihatkan bahwa sasaran utama sekolah adalah
meningkatkan kualitas layanan pendidikan dengan dukungan sistem informasi
yang lebih terintegrasi. Operator PPDB menegaskan bahwa tujuan jangka
panjang adalah menerapkan sistem PPDB yang sepenuhnya online agar proses
lebih efisien sekaligus meminimalisir kesalahan manual. Saat ini, sekolah
masih berada pada tahap peralihan menuju digitalisasi, sehingga efektivitas
belum maksimal.

3. Design Factor 3 : Risk Profile

Impact  Likelihood Risk

Risk Scenario Category (1:5) (15) Rating Baseline

IT investment decision making, portfolio definition &

maintenance . - 1 9 . Very High Risk
Program & projects life cycle management 4 3 (5] (] High Risk
IT cost & oversight 3 2 ’ ’ Normal Risk
IT expertise, skills & behavior I 4 . . Low Risk
|Enterprise/IT architecture [ 4 3 D

.IT operational infrastructure incidents 4 4 (]

Unauthorized actions 3 2 ) | |
'Software adoption/usage problems 4 q @

'Hardwara incidents 2 2 [ ]

Software failures 4 3 @

Logical attacks (hacking, malware, etc.) 3 2 ’

Third-party/supplier incidents 2 2 e

|Noncompliance 2 2 O

.Gsopolitical Issues 1 1 .

jlndustrialactinm 1 1 ®

Acts of nature 2 2 (]

Technology-based innovation 4 3 (]

Environmental [ ]

Data & information management 4 o

Gambar IV. 3.Tabel DF3 : Risk Profile

Hasil wawancara menunjukkan bahwa risiko utama yang dihadapi
sekolah meliputi gangguan sistem (website tidak dapat diakses), keterbatasan
kapasitas unggahan dokumen (maksimum 1 MB), serta kesalahan pada proses
upload. Grafik menegaskan bahwa risiko teknis mendapat perhatian tertinggi

karena berdampak langsung pada calon peserta didik maupun panitia. Selain
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itu, risiko administratif seperti kesalahan data pendaftar yang tidak bisa
dikoreksi mandiri juga menambah beban kerja operator.

4. Design Factor 4 : IT Related Issue

IT-Related Issue |MPOMANCE o celine
-3
Frustration betwesn different | T entities across the organization
J (-] [~] Mo issue

because of a perception of low cortribution to business value

Frustration between business departments [i.e., the IT
custorner] and the I T departrnent because of Failed initiatives or (=] (1] Issue
a perception of low contribution to business value

Significant | T-related incidents, such as data loss, security o

breaches, project failure and application errors, linked to I T o Serious lssue

Service delivery problems by the I T outsourcer( =]
FalLTes 0 MEet T -Telaled TEquIamTy o COPmacial
requirement:
Regular audit findings or other azsessment reparts sbout poor
IT performance or reported | T guality or service problems

IO T aT TS T ar i TS T Spef i, a1, 1T
zpending by user departments outside the control of the °
rormal I T investrent decision mechanisrs and spproved
b idmet:
Duplications or overlaps between various initiatives, or other
forms of wasted resources o

o|o

Insufficient I T resources, staff with inadequate skills or staff
burnoutdissatizfaction

| T-enabled changes or projects frequently Failing to meet
business needs and delivered late or over budget
"REeluctance By Board mermbers, execUlves or Senior
managerment to engage with 1T, or alack of cormmitted
business sponsorship for [T

Complex I T operating rmodel andior unclear decision
rechanisms for I T-related decisions

Excessively high cost of IT

Obstructed or Failed implementation of new initiatives or
innovations caused by the current IT architecture and susterns

© 000

Gap between business and technical knowledge, which leads
to business users and inforrnation andlor technology
specialists speaking different languages

Regular issues with data quality and integration of data across )
warious sources

High level of end-user computing, cresting (among other
problemns) a lack of aversight and quality control ower the
applications that are being developed and put in operation

Business departments implementing their own information
zolutions with litle or na involvernent of the enterprise | T

departrnent [related to end-user cornputing, which often sterns o
from dizsatizfaction with 1T solutions and =ervices]

Igrorance of andtor noncompliance with privacy regulations
Inability to explait new technologies or inhovate using [&T

90

Gambar [V./4.Tabel DF4 : IT Related Issue

Permasalahan teknologi informasi |yang' teridentifikasi antara lain
ketidakstabilan server, fitur sistem yang belum optimal (misalnya grafik pada
website tidak berjalan), serta belum adanya fasilitas bagi siswa untuk mengedit
data secara mandiri. Grafik menggambarkan bahwa kelemahan paling dominan
terletak pada keandalan sistem, sementara aspek keamanan relatif aman karena

data dikelola langsung oleh pihak sekolah.
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5. Design Factor 5 : Threat Landscape

COBIToon Design Factor 5 IT Threat Landscape

BHigh BNormal

rafik memperlihatkan

eknis menjadi ancaman t sedangkan ancaman

erangan siber dinilai relatifr arena sistem belum sepenuhnya kompleks

LfNV é,!;[AS
|\f ANRAID |

Impunan(e

(100%) Baseline

Value
High 20%
|Normal 70%
Low 10%

COBITM Design Factor 6 Compliance Requirements

WHigh MNormal Hlow

Gambar IV. 6. Tabel dan Grafik DF6 : Compliance Requirements
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Sekolah menekankan pentingnya kepatuhan sistem PPDB terhadap
regulasi dari Dinas Pendidikan serta aturan internal sekolah. Grafik
memperlihatkan bahwa kepatuhan terutama difokuskan pada pengelolaan
administrasi data siswa dan mekanisme penerimaan. Namun, berdasarkan hasil
wawancara, dokumentasi kepatuhan masih dilakukan secara manual dan belum
sepenuhnya diintegrasikan dalam sistem digital.

7. Design Factor 7 : Role of IT

Value Importance (1-5) Baseline

Support 1

Factory

1
Turnaround 2
Strategic 5

Design Factor 7 Role of IT (Input)

Support 1

Factory 1
Turnaround 2

Strategic 5

Gambar1V. 7. Tabel dan Grafik DE7 : Role of IT

Hasil grafik menunjukkan bahwa peran TT di sekolah masih bersifat
sebagai pendukung administratif, belum menjadi penggerak utama strategi
sekolah. Operator PPDB menjelaskan bahwa sistem online saat ini lebih
berfungsi untuk membantu proses verifikasi dokumen, sementara jalur
pendaftaran masih tetap melalui mekanisme konvensional. Harapannya, di
masa mendatang peran TI dapat lebih dominan dengan target penerapan sistem

PPDB digital secara menyeluruh.
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8. Design Factor 8 : Sourcing Model for IT

COBITm Design Factor 8 IT Sourcing Model (Input)

M Outsourcing M Cloud M Insource d

Gambar IV. 8. Tabel dan Grafik DFS : Sourcing Model for IT

Berdasarkan hasil wawancara, pengelolaan sistem PPDB tidak
sepenuhnya dilakukan oleh tim internal sekolah, melainkan masih melibatkan
vendor eksternal. Tim internal (operator/IT support) hanya berperan sebagai
pengguna dan pengelola operasional harian, sedangkan pengembangan serta
pemeliharaan sistem ‘utama “ditangani ' oleh © pihak vendor. Grafik
mempetlihatkan bahwa model sourcing yang digunakan bersifat kombinasi
(internal—eksternal), di mana keuntungan utamanya adalah sistem dapat lebih
terjamin dalam pengembangan dan pemeliharaan. Namun, kelemahannya
sekolah menjadi cukup bergantung pada vendor, baik dalam perbaikan maupun

pembaruan sistem.
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9. Design Factor 9 : IT Implementation Methods

importance (100%)  Basaline

COBITan Design Factor 9 IT Implementation Methods

mAgile WDevOps W Traditionsl

Gambar IV. 9. Tabel dan Grafik DF9 : IT Implementation Methods

Metode implementasi TI di sekolah saat ini masih bersifat tradisional,
yaitu dengan wuji coba langsung (trial and error) tanpa menggunakan
metodologi standar seperti Agile atau DevOps. Grafik menunjukkan bahwa
penerapan sistem dilakukan secara bertahap sesuai kebutuhan mendesak. Dari
hasil wawancara, operator menyampaikan bahwa pengujian dilakukan sambil
berjalan, sehingga bug atau kendala teknis kerap muncul ketika sistem
digunakan.

10. Design Factor 10 : Technology Adoption Strategy

First mover 65%

Follower 25%

'Slow adopter 10%
COBITw

Design Factor 10 Technology Adoption Strategy

mFirst mover m Follower m Slow adopter

10%

Gambar IV. 10. Tabel dan Grafik DF10 : Technology Adoption Strategy
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Strategi adopsi teknologi sekolah bersifat gradual serta menyesuaikan
dengan ketersediaan anggaran. Grafik menunjukkan bahwa fokus utama lebih
diarahkan pada kesiapan internal, seperti pelatihan panitia dan operator,
daripada langsung mengimplementasikan teknologi baru secara menyeluruh.
Harapan sekolah ke depan adalah bertransformasi menuju sistem PPDB yang
sepenuhnya online, meskipun saat ini keterbatasan dana dan sumber daya

manusia masih menjadi hambatan utama.

Setelah memetakan seluruh. Design Factor, berikut hasil summary semua

Design Factor

COBITon

Governance and Management Objectives Importance (All Design Factors)
20 0 0 s0 &0 50 100
iL"@
75 a3

[== AFO13
35 AEoA
>

-100

Gambar IV. 11. Kesimpulan Design Factor

Dalam studi kasus ini, penelitian akan mengevaluasi objektif yang
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diperoleh dari Design Factor dengan tingkat kepentingan tertinggi yang
berperan penting dalam mendukung keberhasilan organisasi. Pemilihan control
objective didasarkan pada hasil pemetaan Design Factor dengan menggunakan

nilai ambang sebagai kriteria seleksi.

Karena nilai maksimum yang diperoleh adalah 50, maka semua objektif
dengan nilai Design Factor > 50 akan diprioritaskan untuk evaluasi, sementara
objektif dengan nilai di bawahnya akan dieliminasi. Selanjutnya, dari objektif-
objektif yang terpilih-berdasarkan nilai Design Factor tersebut, akan dilakukan
penyesuaian dan penyaringan lebih lanjut agar sesuai dengan konteks dan
kebutuhan khusus pada studi kasus PPDB SMK Sandikta. Pendekatan ini
bertujuan agar fokus audit menjadi lebih tepat sasaran dan relevan dengan

kondisi yang sebenarnya dihadapi.

Sebagaimana terlihat pada Gambar 1V.11, Governance and Management
Objectives (GAMO) yang dipilih adalah EDM04, APO02, APO0S5, APO0S,

BAI02, BAIO3, BAI05; DSSO1.

Governance Management Objective yang digunakan

Setelah dilakukan pemetaan terhadap berbagai Design Factor yang

merepresentasikan kondisi aktual dari sistem PPDB di SMK Sandikta, tahap

selanjutnya adalah menentukan domain dan tujuan audit yang relevan berdasarkan

kerangka kerja COBIT 2019. Langkah ini bertujuan untuk menyelaraskan pelaksanaan

audit dengan kebutuhan utama organisasi, sehingga hasil evaluasi dapat menghasilkan

rekomendasi yang tepat guna dan memiliki dampak nyata terhadap perbaikan sistem

yang diaudit.

Setiap Governance and Management Objective (GMO) dalam COBIT 2019
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dilengkapi dengan detailed control objectives, yang berfungsi sebagai komponen

pengendalian utama dalam pelaksanaan setiap tujuan tersebut. Rincian control

objectives inilah yang dijadikan fokus dalam penelitian ini sebagai tolok ukur dari

proses yang diaudit.

1.

2.

3.

4.

EDMO04 - Ensure Resource Optimization

Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh sumber daya
teknologi informasi—baik berupa tenaga kerja, sistem, infrastruktur,
maupun anggaran—dikelola secara bijak dan digunakan secara maksimal.
Optimalisasi ini dilakukan agar setiap sumber daya yang dimiliki dapat
memberikan kontribusi nyata terhadap pencapaian sasaran organisasi
secara efisien dan efektif.

APOO?2 - Manage Strategy

Proses ini bertujuan untuk merancang dan menyusun strategi teknologi
informasi yang benar-benar sejalan dengan arah dan rencana jangka
panjang organisasi. Dengan strategi yang terintegrasi, TI dapat menjadi
pendukung utama bagi.pengembangan organisasi-dan mampu beradaptasi
terhadap dinamika serta'kebutuhan yang terus berkembang.

APOOS5 - Manage Portfolio

Proses ini bertujuan untuk mengatur dan menyeimbangkan keseluruhan
inisiatif, layanan, serta aset TI dalam sebuah portofolio yang selaras dengan
prioritas bisnis. Tujuannya agar setiap keputusan investasi dan pelaksanaan
proyek memberikan manfaat optimal, meminimalkan risiko, serta
mendukung sasaran organisasi secara keseluruhan.

APOO0S - Manage Relationships

Proses ini bertujuan untuk menjalin dan merawat hubungan yang kuat dan
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6.

7.

8.
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harmonis antara unit TI dan seluruh pihak yang berkepentingan, baik
internal maupun eksternal. Komunikasi yang terbuka dan kepercayaan
yang terbangun akan memudahkan kolaborasi dan memastikan bahwa
kebutuhan para pemangku kepentingan dapat dipahami dan ditindaklanjuti
secara efektif.

BAIO2 - Manage Requirements Definition

Proses ini bertujuan untuk menggali, merumuskan, dan mengelola berbagai
kebutuhan pengguna dan bisnis secara menyeluruh dan terstruktur. Dengan
memahami kebutuhan secara tepat sejak awal, proses pengembangan solusi
dapat diarahkan dengan lebih fokus, relevan, dan sesuai dengan harapan
pengguna.

BAIO3 - Manage Solutions Identification and Build

Proses ini bertujuan untuk menemukan, membangun, dan menghadirkan
solusi teknologi informasi yang tepat guna, sesuai dengan kebutuhan yang
telah ditentukan sebelumnya. Selain itu, proses ini memastikan bahwa
solusi yang dibangun.dapat terintegrasi dengan lingkungan organisasi serta
memberikan manfaat jangka panjang bagi operasional.

BAIOS - Manage Organizational Change Enablement

Proses ini bertujuan untuk mempersiapkan organisasi dalam menerima dan
menyesuaikan diri dengan perubahan akibat penerapan sistem atau
teknologi baru. Proses ini mencakup dukungan komunikasi, pelatihan, serta
pengelolaan resistensi, agar seluruh pihak dalam organisasi dapat
beradaptasi dengan perubahan secara positif dan efektif.

DSS01 - Manage Operations

Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh aktivitas operasional
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teknologi informasi berjalan dengan lancar, konsisten, dan dapat
diandalkan. Fokusnya adalah pada pemeliharaan layanan harian,
pengendalian insiden, serta dukungan teknis yang memastikan
kelangsungan kegiatan bisnis tanpa gangguan berarti.

4.2  Analisa Temuan Dan Rekomendasi

Penilaian terhadap aktivitas dalam setiap tingkat kapabilitas (capability level)
berdasarkan kerangka kerja COBIT 2019 bertujuan tidak hanya untuk mengukur
sejauh mana suatu organisasi telah menerapkan praktik tata kelola dan manajemen
teknologi informasi secara efektif, tetapi juga untuk meningkatkan kesadaran akan
pentingnya pengelolaan TI yang strategis dan terarah. Evaluasi ini juga menjadi dasar
dalam menyusun prioritas perbaikan serta pengambilan keputusan peningkatan
berkelanjutan.

Dalam penelitian ini, instrumen evaluasi mengacu pada dokumen resmi COBIT
2019: Governance and Management Objectives, di mana setiap aktivitas manajemen
(management practice) telah diasosiasikan dengan level kapabilitas tertentu, mulai dari
Level 2 (Managed) hingga Level.4 atau 5, tergantung pada kompleksitas dan tujuan
dari masing-masing aktivitas [20]. Meskipun begitu, penilaian aktual terhadap
kapabilitas organisasi tetap dilakukan secara hierarkis, yaitu dimulai dari Level 0
(Incomplete) hingga level tertinggi yang mungkin tercapai, sesuai dengan prinsip
capability level assessment pada COBIT.

Artinya, meskipun suatu aktivitas diklasifikasikan berada pada Level 3 atau 4
berdasarkan COBIT, level kapabilitas suatu domain tidak dapat ditentukan hanya dari
skor aktivitas pada level tersebut. Sebaliknya, evaluasi harus memastikan bahwa
seluruh aktivitas di level sebelumnya telah terlebih dahulu memenuhi kriteria “Fully

Achieved (F)”, baru kemudian domain dapat dikatakan berada di level berikutnya.
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Dalam konteks ini, aktivitas dengan skor minimum >85% dan status ‘F’ dapat
dinyatakan telah tercapai secara penuh, sedangkan skor antara 50%-84%
dikategorikan sebagai ‘Largely Achieved (L)’, dan belum memenuhi syarat untuk naik
ke level selanjutnya.

Penilaian dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan skor kuesioner dari para
responden yang disusun sesuai dengan aktivitas yang ditentukan levelnya dalam
COBIT 2019. Akan tetapi, penetapan akhir terhadap level kapabilitas masing-masing
domain tetap dilakukan secara bertahap dari Level 0, untuk memastikan bahwa proses
yang dinilai benar-benar memenuhi kriteria pada setiap tahapan dan tidak melompati
proses evaluasi. Dengan cara ini, hasil asesmen mencerminkan kapabilitas aktual
organisasi dan dapat menjadi acuan strategis dalam meningkatkan pengelolaan dan
tata kelola sistem informasi PPDB di masa depan.

Berikut adalah klasifikasi rentang skor penilaian berdasarkan kategori
pencapaian dalam COBIT 2019:

Tabel IV. 1 Capability Levels Rating

Rentang Skor (%) Kategori Makna Penilaian

> 85% Fully Achieved (F) Proses ‘telah tercapai sepenuhnya
danumenunjukkan Kinerja optimal

50% - < 85% Largely Achieved (L) Proses sebagian besar telah tercapai
namun masih memerlukan
perbaikan

15% — < 50% Partially Achieved (P) Proses baru sebagian kecil dicapai,
masih terdapat banyak aspek yang
tertinggal

<15% Not Achieved (N) Proses belum tercapai sama sekali
atau tingkat pencapaiannya sangat
rendah

Kategori di atas digunakan sebagai dasar dalam menentukan tingkat kapabilitas
akhir pada setiap domain yang dinilai. Hasil evaluasi kemudian dimanfaatkan untuk

menyusun rekomendasi peningkatan tata kelola TI di instansi yang diteliti.
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Rekomendasi tersebut diharapkan dapat mendorong proses continuous improvement,
memperkuat sistem pengelolaan TI secara menyeluruh, dan mendukung pencapaian
tujuan organisasi secara lebih efektif dan berkelanjutan.
4.2.1 EDMO04 - Ensured Resource Optimization

Pada Tabel IV.2 dapat dilihat hasil penilaian terhadap aktivitas-aktivitas pada
domain EDM04 — Ensure Resource Optimization.

Tabel IV. 2 Hasil Penilaian Kapabilitas Subdomain EDM04

Skor dal ili i
Subdomain Manage'ment Level SR P Average Capability Re.ltlng
Practice Level |[Criteria
R1 [R2 [R3 [ R4 |[R5| R6 | R7
EDMO04.01 | 2 1001 30 | 80 1 80 | 80 1001100 88.57% | 88.57% F

EDMO04 | EDM04.02 | 3 1001 80 1 80 1100180 80 | 100 88.5% | 88.57% F

EMD04.03 | 4 100110011001 80 | 80| 80 | 80 88.57% | 88.57% F

Berdasarkan hasil penilaian kapabilitas menggunakan kerangka kerja COBIT
2019, domain EDMO04 yang berfokus pada optimalisasi sumber daya berhasil
mencapai Capability Level 4. Evaluasi dilakukan secara berjenjang dari Level 0 hingga
level yang paling tinggi dapat dicapai, mengikuti prinsip bahwa setiap level hanya
dapat dinyatakan tercapaijika seluruh atribut pada level sebelumnya telah memenuhi
kriteria Fully Achieved (F).

Pada Level 0 (Incomplete), proses dianggap tidak ada jika belum ada aktivitas
yang berjalan. Namun, di SMK Sandikta telah tersedia infrastruktur, panitia PPDB,
dan sistem informasi yang digunakan dalam kegiatan pendaftaran, sehingga Level 0
dapat dinyatakan tidak berlaku. Selanjutnya, pada Level 1 (Performed), terlihat bahwa
kegiatan seperti penggunaan website, pembagian akun siswa, proses unggah dokumen,
dan verifikasi berkas telah dilakukan secara rutin, meskipun belum terdokumentasi

secara formal. Maka, Level 1 dinyatakan terpenuhi.
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Pada aktivitas Level 2, yang diwakili oleh sub-proses EDM04.01, diperoleh
skor rata-rata 88,57% dengan kategori Fully Achieved (F). Ini menunjukkan bahwa
aktivitas pengelolaan sumber daya telah dilaksanakan secara terorganisir,
terdokumentasi, dan dapat diulang dengan pendekatan yang konsisten. Melanjutkan ke
aktivitas Level 3, sub-proses EDM04.02 juga mencatatkan skor 88,57%, kembali
dengan predikat Fully Achieved (F). Hal ini menandakan bahwa proses telah
distandarisasi dan disosialisasikan secara menyeluruh di lingkungan sekolah.
Akhirnya, pada aktivitas Level 4. melalui sub-proses EDM04.03, diperoleh skor yang
sama yakni 88,57% dan masih masuk dalam kategori F. Ini mengindikasikan bahwa
proses telah dimonitor dan dikendalikan secara kuantitatif, dengan tujuan menjaga
efisiensi penggunaan sumber daya serta konsistensi pelaksanaan proses.

Dengan seluruh level dari 0 hingga 4 telah dinyatakan tercapai, maka domain
EDMO04 dikategorikan berada pada Capability Level 4, yang berarti bahwa proses
pengelolaan sumber daya dalam PPDB di SMK Sandikta telah berjalan secara efisien,
terukur, terdokumentasi, dan selaras dengan tujuan organisasi.

4.2.2 APQ02- Managed Strategy

Tabel IV. 3 Hasil Penilaian Kapabilitas Subdomain APO02

Skor dal i ~
SubdomainManage.ment Level premEmpeE Average Chpelidliy Ra.mng

Practice Level [Criteria

R1|R2 | R3 | R4 [R5]| R6 | R7

APO02.01 100| 80 | 80 | 80 | 80 | 100|100 |88->7%

APO02.02 | 2 85.71%| 86.67% | F
APOO2 100| 80 | 80 | 80 | 80| 80 | 100

APO02.03 80 | 80 |100| 80 | 80| 80 | 100 |3°-71%

APOOZ.04 | 3 | 10011001 20 | 20 180 | 60 | g0 |82-86%] 82.86% | L

Berdasarkan hasil evaluasi kapabilitas menggunakan kerangka kerja COBIT

2019, domain APO02 yang berfokus pada pengelolaan strategi teknologi informasi
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ditetapkan berada pada Capability Level 2 (Managed). Penilaian dilakukan secara
berjenjang dari Level 0 hingga Level 5, dengan ketentuan bahwa suatu level hanya
dapat dinyatakan tercapai apabila seluruh aktivitas di level tersebut telah memenuhi
kriteria Fully Achieved (F).

Pada Level 0, kondisi tidak relevan karena kegiatan pengelolaan strategi sudah
dilakukan. Level I dinyatakan tercapai karena sekolah secara konsisten melaksanakan
penyusunan dan pelaksanaan strategi sistem PPDB dari tahun ke tahun, meskipun
belum terdokumentasi secara formal. Pada Level 2, seluruh aktivitas yaitu APO02.01,
APO02.02, dan APO02.03 telah memperoleh nilai di atas ambang batas 85% dan
dikategorikan Fully Achieved, sehingga level ini dinyatakan tercapai.

Penilaian dilanjutkan ke Level 3, yang mencakup aktivitas 4APO02.04.
Aktivitas in1 mendapatkan skor 82.86% dan dikategorikan sebagai Largely Achieved
(L), sehingga belum memenuhi kriteria untuk dinyatakan tercapai. Mengacu pada
prinsip penilaian COBIT 2019, level yang lebih tinggi hanya dapat dicapai apabila
seluruh aktivitas pada level sebelumnya telah sepenuhnya terpenuhi dan seluruh
aktivitas di level tersebut mencapai kategori-Fully Achieved.

Dengan demikian, capaian tertinggi yang dapat ditetapkan untuk domain
APOQ2 adalah pada Capability Level 2. Ini menunjukkan bahwa proses pengelolaan
strategi teknologi informasi di sekolah telah dilakukan secara terstruktur dan
terdokumentasi, namun masih memerlukan peningkatan dalam hal penyelarasan
perencanaan jangka panjang dan penguatan integrasi terhadap tujuan strategis sekolah

secara menyeluruh.
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4.2.3 APOO0S - Managed Portfolio

Tabel IV. 4 Hasil Penilaian Kapabilitas Subdomain APOO0S5

Skor dal ili i
Subomain Managgment Level P B e Average Capability Ra}tmg
Practice Level |[Criteria
R1 |R2 [R3 | R4 |[R5| R6 | R7
APOO05.01 | 2 85.71% | 85.71% F

100| 80 | 80 | 80 | 80| 100| 80

APOO5 | APO05.02 1001 80 1 80 1 80 1801 60 | 80 80.00%

3 81.43% | L
100| 80 | 80 [ 80 | 80| 80 | 80 |3236%

APO05.03

Berdasarkan hasil evaluasi kapabilitas menggunakan kerangka kerja COBIT
2019, domain APO05 yang berfokus pada pengelolaan portofolio TI berada pada
Capability Level 2. Penilaian ini mengacu pada pendekatan bertingkat, di mana setiap
level hanya dapat dinyatakan tercapai apabila seluruh aktivitas pada level sebelumnya
telah memenuhi kategori Fully Achieved (F).

Pada Level 0 (Incomplete), tidak ditemukan kondisi yang menunjukkan bahwa
kegiatan pengelolaan portofolio tidak dilakukan sama sekali. Sekolah telah memiliki
bentuk perencanaan dan eksekusi kegiatan teknologi informasi, sehingga Level 0 tidak
relevan untuk konteks ini. Selanjutnya, Level 1 (/nitial) dapat dinyatakan tercapai
karena ‘telah_terdapat aktivitas_pengelolaan inisiatif berbasis_teknologi, meskipun
belum seluruhnya terdokumentasi secara formal.

Pada Level 2, sub-proses APO05.01 memperoleh skor rata-rata 85.71% dan
termasuk dalam kategori Fully Achieved (F). Hal ini menunjukkan bahwa organisasi
telah melaksanakan proses pengelolaan portofolio secara terdefinisi, terdokumentasi,
dan dikomunikasikan dengan baik. Karena satu-satunya aktivitas yang dinilai pada
Level 2 telah memenuhi kriteria F, maka Level 2 dapat dinyatakan tercapai secara

penuh.
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Pada Level 3, terdapat dua sub-proses yang dinilai, yaitu 4AP005.02 dan
APO05.03. Sub-proses APO05.02 memperoleh nilai rata-rata 81.43% dan
dikategorikan sebagai Largely Achieved (L), sedangkan APO05.03 mencatat skor
82.86%, namun belum terdapat capaian Fully Achieved secara keseluruhan pada
aktivitas di level ini. Karena masih terdapat aktivitas yang belum mencapai tingkat F,
maka Level 3 belum dapat dinyatakan tercapai.

Dengan demikian, berdasarkan hasil asesmen kapabilitas, domain 4APO05
ditetapkan berada pada Capability Level 2 (Managed Process). Hal ini
mengindikasikan bahwa proses pengelolaan portofolio di sekolah telah dilakukan
secara terstruktur dan terkelola dengan baik, namun masih diperlukan peningkatan
pada aspek pengukuran kinerja dan optimalisasi sumber daya agar dapat mencapai

tingkat kematangan pro



